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ABSTRAK

PERBANDINGAN KINERJA KITOSAN DAN BlJI KELOR SEBAGAI
KOAGULAN PENDAMPING UNTUK MENURUNKAN TURBIDITAS
DAN KADAR SENYAWA ORGANIK DALAM LIMBAH DETERGEN
(Oleh: Shabila Fatimah; Pembimbing: Dyah Ayu Pramoda Wardani., S.Pd.,
M.Sc dan Utami lrawati, S.Si., M.ES., Ph.D; 2024; 35 halaman)

Pemakaian detergen menghasilkan limbah yang mengandung surfaktan yang sulit
didegradasi secara alamiah. Salah satu upaya pengolahan limbah detergen ini
adalah dengan metode koagulasi-flokulasi. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan kajian mengenai kemampuan Kkitosan dan biji kelor sebagai koagulan
pendamping yang dikombinasikan dengan tawas (aluminium sulfat) untuk
menurunkan turbiditas dan kadar senyawa organik dalam limbah detergen.
Penentuan dosis optimum kombinasi koagulan tunggal dan koagulan pendamping
dilakukan dengan perangkat jar test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dosis
optimum untuk koagulan tawas dan kitosan sebagai koagulan tunggal, yaitu 10
mg/L, sedangkan dosis optimum koagulan biji kelor, yaitu 5 mg/L. Persentase
penurunan turbiditas oleh tawas, kitosan, dan biji kelor masing-masing sebesar
31,20%, 19,79%, dan 9,58%. Pada dosis optimum tawas, kitosan, dan biji kelor 100
mg/L mampu menurunkan kadar senyawa organik dengan persentase berturut-
turut, yaitu 25,88%, 24,03%, dan 20,33%. Kombinasi koagulan tawas dan kitosan
pada dosis optimum masing-masing 1 mg/L menurunkan turbiditas sebesar
40,93%, sedangkan kombinasi tawas (5 mg/L) dan biji kelor (0,6 mg/L) mampu
menurunkan turbiditas sebesar 56,59%. Penurunan kadar senyawa organik,
kombinasi tawas (10 mg/L) dan kitosan (1 mg/L) menghasilkan penurunan 26,21%,
sementara kombinasi tawas (1 mg/L) dan biji kelor (1 mg/L) memberikan
penurunan 25,82%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kitosan maupun biji
kelor mampu menjadi koagulan pendamping untuk menurunkan penggunaan
koagulan anorganik tawas.

Kata kunci: Air limbah detergen, koagulasi-flokulasi, kitosan, biji kelor, koagulan
pendamping



ABSTRACT

COMPARISON OF THE PERFORMANCE OF CHITOSAN AND
MORINGA SEEDS AS COAGULANTS TO REDUCE TURBIDITY AND
ORGANIC COMPOUND CONTENT IN DETERGENT WASTEWATER
(By: Shabila Fatimah; Supervisor: Dyah Ayu Pramoda Wardani., S.Pd., M.Sc
dan Utami Irawati, S.Si., M.ES., Ph.D; 2024; 35 pages)

The use of detergents produces waste containing surfactants that are difficult to
degrade naturally. One of the efforts to treat this detergent waste is the coagulation-
flocculation method. This research aims to study the ability of chitosan and moringa
seeds as coagulants combined with alum (aluminium sulphate) to reduce turbidity
and organic compound levels in detergent waste. Determination of the optimum
dose of single coagulant and coagulant combined with coagulant companion was
carried out with a jar test device. The results of this study indicate that the optimum
dose for alum and chitosan coagulants as a single coagulant is 10 mg/L, while the
optimum dose of moringa seed coagulant is 5 mg/L. The percentage of turbidity
reduction by alum, chitosan, and moringa seeds was 31.20%, 19.79%, and 9.58%,
respectively. At the optimum dose alum, chitosan, and moringa seeds 100 mg/L
were able to reduce organic compound levels by a percentage of 25.88%, 24.03%,
and 20.33%, respectively. The combination of alum and chitosan coagulants at the
optimum dose of 1 mg/L each reduced turbidity by 40.93%, while the combination
of alum (5 mg/L) and moringa seeds (0.6 mg/L) was able to reduce turbidity by
56.59%. For the reduction of organic compound levels, the combination of alum
(10 mg/L) and chitosan (1 mg/L) resulted in a 26.21% reduction, while the
combination of alum (1 mg/L) and moringa seeds (1 mg/L) provided a 25.82%
reduction. The observation shows that chitosan and moringa seeds are able to
become coagulants to reduce the use of inorganic coagulant alum.

Keywords: Detergent wastewater, coagulation-flocculation, chitosan, moringa
seeds, coagulant aid
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